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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT PISANG KEPOK 

(Musa paradisiaca linn.) TERHADAP BAKTERI Enterococcus 

faecalis 

 
Devi Juli Margareta Napitupulu  

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

 

Abstrak 

 
Latar belakang: Bakteri Enterococcus faecalis merupakan bakteri Gram positif banyak 

ditemukan pada saluran akar gigi yang terinfeksi. Kulit pisang kepok merupakan bagian dari 

buah pisang yang memiliki bahan aktif bersifat antibakteri, yaitu tanin, saponin, dan 

flavonoid. Bahan aktif tersebut mampu menghambat pertumbuhan bakteri Stapylococcus 

aureus. Perlu adanya penelitian untuk mengetahui daya antibakteri dari bahan aktif ekstrak 

kulit pisang kepok terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Metode penelitian: Penelitian in 

vitro dengan desain control group post-test only menggunakan ekstrak pisang kepok (Musa 

paradisiaca linn.) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan klorheksidin 2% digunakan 

sebagai kontrol positif dengan enam kali pengulangan. Pengujian antibakteri menggunakan 

metode difusi sumuran. Zona hambat terlihat setelah 24 jam di inkubasi pada suhu 37oC 

diukur menggunakan jangka sorong digital. Analisis data menggunakan uji Anova dan uji 

Games-Howell. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara semua kelompok penelitian dengan kelompok kontrol (p<0,05). Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok, maka semakin besar rata-rata zona hambat yang 

terbentuk. Kesimpulan: Ekstrak kulit pisang kepok memiliki daya antibakteri dalam 

menghambat bakteri Enterococcus faecalis pada konsentrasi 40%, tetapi yang diharapkan 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan klorheksidin 2%. 

  
Kata Kunci: Antibakteri, kulit pisang kepok, Enterococcus faecalis 
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF KEPOK BANANA PEEL   

EXTRACT AGAINST Enterococcus faecalis 

 
Devi Juli Margareta Napitupulu   

Dentistry Study Program 

 Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background: Enterococcus faecalis bacteria are Gram positive bacteria was found in the 

root canals of infected. Kepok banana peel is part of a banana that has active ingredients, 

such as tannin, saponin, and flavonoid. The active ingredient is able to inhibit the growth of 

bacteria, Stapylococcus aureus. Natural ingredients of Kepok banana peel extract which 

contain secondary metabolites want to be known as antibacterials against Enterococcus 

faecalis bacteria. Method: An in vitro study with a post-test only control group design using 

Kepok banana extract (Musa paradisiaca linn.) With a concentration of 10%, 20%, 30%, 

40%, and 2% chlorhexidine was used as a positive control with six repetitions. Antibacterial 

testing uses the well diffusion method. The inhibition zone seen after 24 hours of incubation 

at 37oC was measured using a digital caliper. Data analysis used Anova test and Games-

Howell test. Results: There were significant differences between all groups and control 

(p<0,05). The higher concentration shown larger mean inhibitory zone formed. Conclusion: 

Kepok banana peel extract has the highest antibacterial potency against Enterococcus 

faecalis at a concentration of 40%, but that is expected no to have a significant difference 

with chlorhexidine 2%. 

 

Keywords:Antibacterial, kepok Banana peel, Enterococcus faecalis 

 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman herbal banyak dimanfaatkan dalam merawat kesehatan masyarakat. 

Syarat obat herbal yang aman dikonsumsi adalah tidak menimbulkan efek samping 

dan baik untuk kesehatan lingkungan.1 Hampir 80% negara berkembang masih 

mengonsumsi tanaman herbal sebagai alternatif salah satunya dari kulit pisang. 

Pisang berasal dari genus Musa dan famili musaceae yang dapat ditemukan di Asia, 

Indo-Malaysia.2 Pisang pada umumnya hanya dikonsumsi buahnya saja. Kulit pisang 

sering dijadikan makanan ternak dan dibuang sehingga sering menimbulkan 

pencemaran lingkungan.3 Pisang kepok adalah tanaman yang dibudidayakan secara 

luas dan kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat antiseptik serta baik 

digunakan sebagai obat herbal karena memiliki daya antibakteri yang dapat 

mengobati penyakit.3,4 Pisang paling banyak dikenal adalah kepok kuning sangat baik 

dijadikan makanan dan obat herbal. Bonggol, jantung pisang, dan buah pisang juga 

dapat dijadikan ekstrak yang memiliki sifat antibakteri.2 Pada penelitian sebelumnya, 

kulit pisang memiliki kandungan yang lebih tinggi dibanding bagian tanaman pisang 

lainnya.5 Jenis tanaman pisang kepok di Indonesia banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat karena dapat digunakan sebagai tanaman herbal aktif.6 Kulit pisang kepok 
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dapat digunakan untuk mengobati pembengkakan, inflamasi, antiseptik, dan 

penyembuhan luka.3,4,7 

Penelitian Dinastuti et al (2015) mengatakan bahwa kadar hambat minimal pada 

Candida albicans, Bacillus cereus, Staphylococcus aureus, Eschericia coli, dan 

Lisceria monocytogenes dapat dihambat ekstrak kulit pisang kepok dengan 

konsentrasi 22,5%, 10%, 20%, 30%, 40%.6 Pada penelitian Wahyuni et al (2019) 

mengatakan bahwa bakteri Stapylococcus aureus dan Eschericia coli mampu 

dihambat kulit pisang kepok kuning (Musa paradisiaca linn) dengan diameter hambat 

tertinggi 14,75 mm dan 14 mm.9 Penelitian Wulandari et al (2019) menunjukkan 

bahwa pada uji fitokimia kandungan senyawa steroid dan tripenoid memiliki sifat 

antibakteri pada ekstrak kulit pisang kepok kuning terhadap patogen Aeromonas 

salmonicida.6 Pada penelitian Pratama et al (2018) menunjukkan bahwa bakteri 

Staphylococcus aureus konsentrasi 100% mampu dihambat kulit pisang kepok 

mentah.3 Pada penelitian Ariani et al (2018) ekstrak kulit pisang kepok dapat 

menghambat Candida albicans.10 Penelitian Ayu et al (2013) mengatakan bahwa 

bagian tanaman pisang memiliki antibakteri dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus yang memiliki kandungan bahan aktif seperti tanin dan 

flavonoid.11 Kandungan bahan aktif tanaman pisang kepok tersebut berfungsi sebagai 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

dapat mempercepat pertumbuhan sel-sel baru untuk meregenerasi pertumbuhan sel 

fibrolas.4,11 Penelitian Aboul-Enein et al (2016) menunjukkan bahwa senyawa 
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flavonoid, dan tanin adalah kandungan tertinggi yang didapatkan dari  ekstrak kulit 

pisang kepok yaitu 21,04 dan 24,21 mg/g DW.12 

Tujuan dari perawatan endodontik adalah untuk mengeliminasi bakteri pada 

saluran akar yang terinfeksi. Penyebab utama kegagalan perawatan saluran akar 

adalah infeksi sekunder pada perawatan saluran akar. Bakteri utama penyebab infeksi 

sekunder adalah bakteri Enterococcus faecalis.13 Bakteri Enterococcus faecalis dapat 

dieliminasi dengan menggunakan bahan alternatif lain yang memiliki sifat 

antimikroba, contohnya adalah klorheksidin 2%.14 Klorheksidin memiliki daya 

antibakteri dengan konsentrasi 2% namun kurang dapat melarutkan zat nekrotik dan 

menghilangkan smear layer pada saluran akar.15 Pada penelitian Armianty et al. 

(2014) klorheksidin 2% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus 

faecalis, tetapi klorheksidin 2% memiliki efektivitas lebih baik.16 

Belum banyak ditemukan literatur yang mengemukakan tentang daya 

antibakteri kulit pisang kepok terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian ekstrak kulit pisang kepok terhadap 

bakteri Enterococcus faecalis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak kulit pisang kepok (Musa Paradisiaca linn.) memiliki daya 

antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 
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1.3       Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca linn.) terhadap bakteri Enterococcus faecalis pada 

konsentrasi 40%, 30%, 20%, 10%. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan di 

antaranya: 

1. Mengetahui daya antibakteri ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca linn.) 

terhadap bakteri Enterococcus faecalis sebagai alternatif irigasi saluran akar 

dalam perawatan endodontik. 

2. Sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan dan informasi serta sebagai 

referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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